BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitia yang sudah dilakukan pada siswa bagian divisi
tiup ekstrakurikuler marching band MAN 1 Pohuwato selama 3 bulan sejak mei — juli
2021 dari awal mula peneliti melakukan observasi, kemudian sekaligus menjadi
pengajar, peneliti menemukan beberapa tantangan karena masih pada masa pandemi
Covid 19 baik dari administrasi dan perizinan untuk melakukan penelitian namun
hingga akhirnya peneliti tetap mencapai hasil yang diinginkan. Penggunaan model
pembelajaran langsung (direct instruction) pada siswa divisi tiup ekstrakurikuler
marching band dapat menambah pengetahuan dan keterampilan siswa dalam
membaca notasi angka. Hal tersebut dapat ditunjukan dengan hasil perolehan evaluasi
yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa divisi tiup juga dapat dilihat dari nilai
siswa mendapatkan nilai rata-rata 83,3.

Bertambahnya pengetahuan dan keterampilan siswa dalam membaca notasi
angka dapat diketahui dari perolehan data sebelumnya melalui observasi awal yang
dilakukan oleh peneliti, siswa belum bisa memahami nilai notasi angka dan simbol —
simbol lain, setelah dilakukan pembelajaran oleh peneliti siswa akhirnya bisa
memahami dan membaca simbol — simbol notasi angka baik dari penyebutan, nilai
atau harga not, dan nilai tanda diam. Nilai yang diperoleh siswa 83,3 merupakan
kategori Baik, dengan demikian pembelajaran notasi angka menggunakan model

pembelajaran langsung dapat membantu dan menambah pengetahuan siswa tahap
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demi tahap, selangkah demi selangkah melalui latihan terbimimbing yang dilakukan
olen peneliti sebagai guru pengajar. Siswa divisi tiup memiliki kemampuan
memainkan alat musik tiup namun dalam membaca notasi angka siswa belum
memiliki kemampuan sehingga dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan

pembelajaran membaca notasi angka.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
disarankan sebagai berikut.

1. Model Pembelajaran Langsung (direct instruction) dapat digunakan dalam
pembelajaran. Baik pembelajaran di dalam kelas atau di luar kelas yang
memiliki kebutuhan untuk menambah atau meningkatkan pengetahuan siswa
yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan prosedural.

2. Penelitian ini bisa menjadi bahan acuan untuk peneliti selanjutnya khususnya
dalam bidang musik untuk membelajarkan notasi angka atau notasi musik
lainnya.

3. Setelah melakukan penelitian, peneliti memberikan saran untuk tenaga
pengajar, pembina atau pelatih agar menciptakan banyak ide-ide baru untuk
menambah pengetahun siswa sehingganya dapat melancarkan proses belajar

atau latihan yang sesuai dengan apa yang di inginkan.
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